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 Berdasarkan hasil uji hipotesa dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel bebas yaitu pengalaman indrawi, pengalaman emosi, pengalaman 
sosial dan persepsi kualitas secara simultan mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap niat beli ulang konsumen produk sepatu sandal Eiger 
pada komunitas pencinta alam Surabaya yang berarti apabila pihak Eiger 
mampu menciptakan pengalaman konsumen yang baik pada konsumen 
dan persesi kualitas yang kuat dapat mempengaruhi secara kuat terhadap 
niat beli ulang konsumen produk sepatu sandal Eiger pada komunitas 
pencinta alam Surabaya. 
2. Variabel pengalaman social secara parsial berpengaruh tidak signifikan 
terhadap niat beli ulang konsumen produk sepatu sandal Eiger pada 
komunitas pencinta alam Surabaya. Sedangakan pengalaman indrawi, 
pengalaman emosi dan persesi kualitas secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap niat beli ulang konsumen produk sepatu sandal Eiger 
pada komunitas pencinta alam Surabaya, yang berarti apabila pihak Eiger 
mampu menciptakan pengalaman konsumen yang baik dan persepsi 





baik maka tetap menimbulkan pengaruh terhadap niat beli ulang konsumen 
produk sepatu sandal Eiger ada komunitas pencinta alam Surabaya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Didalam melakukan penelitian ini, penulis masih memiliki beberapa 
keterbatasan-keterbatasan apabila penelitian ini digunakan untuk penelitian 
selanjutnya, yakni bahwa penelitian ini hanya berfokus pada Eiger sebagai objek 
dan pada responden yang kurang serius dalam menanggapi pernyataan kuesioner 
yang peneliti sajikan. Lalu penelitian ini hanya berfokus terhadap kota Surabaya 
saja sehingga tidak luas untuk menjadi subyek. 
5.3 Saran  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, baik penelitian terdahulu 
maupun penelitian yang dilakukan saat ini memunculkan beberapa saran yang 
dapat dipertimbangkan, baik bagi perusahaan maupun peneliti berikutnya. Adapun 
saran yang muncul adalah sebagai berikut : 
5.3.1 Bagi Perusahaan Eiger 
1. Dalam hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat butir pernyataan pada 
pengalaman indrawi dengan rata – rata tertinggi yang menyatakan bagi saya, 
sepatu sandal merek Eiger mempunyai sensasi tersendiri saat di gunakan dan 
bagi saya, sepatu sandalmerek Eiger mempunyai daya tarik tersendiri jadi 
untuk pihak Eiger dapat berusaha meningkatkan dan menciptakan 
pengalaman yang baik kepada konsumen dengan melakukan meningkatan 





membangun pengalaman yang baik kepada komunitas pencinta alam 
Surabaya. 
2. Dalam hasil penelitian yang di peroleh, terdapat butir pernyataan adan 
pengalaman emosi dengan rata – rata tertinggi yang menyatakan mengenakan 
sepatu sandal Eiger, membuat saya merasa santai dan dengan menggunakan 
sepatu sandal Eiger, saya menjadi lebih bersemangat. Jadi untuk pihak Eiger 
dapat berusaha lebih baik untuk menciptakan pengalaman emosi yang baik 
dan meningkatkan kualitas produk sepatu sanda untuk membangun 
pengalaman yang baik kepada komunitas pencinta alam Surabaya. 
3. Dalam hasil penelitian yang di peroleh, terdapat butir pernyatan pada variable 
persepsi kualitas dengan rata – rata tertinmggi yang menyatakan menurut 
saya, sepatu sandal Eiger menempatkan kualitas sebagai criteria utama guna 
kepuasan konsumen. Jadi untuk pihak Eiger dapat melakukan peningkatan 
kualitas bahan sepatu sandal guna untuk kepuasan konsumen dan membangun 
persepsi kualitas yang kuat kepada komunitas pencinta alam Surabaya. 
5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  
1. Bagi penelitian selanjutnya agar penelitian dapat lebih beragam maka 
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan ataupun memasukan 
variabel bebas lain yang telah ada sebelumnya yang lebih mempengaruhi niat 
beli ulang. 
2. Melakukan penelitian didaerah yang berbeda atau diluar daerah Surabaya, 






3. Dapat memperluas objek penelitian keseluruh Store Outdoor dengan 
mempertimbangkan karakteristik usaha masing–masing store dengan 
membandingkan Eiger yang sudah memiliki reputasi yang baik, sehingga 
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